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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis merupakan dua kemampuan
matematis yang wajib dimiliki oleh siswa agar siswa tersebut dapat dengan mudah mengambil
keputusan, merumuskan konsep, dan mengembangkan ide yang dimilikinya untuk memecahkan
masalah matematika. Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah dan
representasi matematis yang memadai. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
representasi matematis matematis siswa, dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan partisipasi
siswa dalam memecahkan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan Realistic Mathematics Education (RME) yang dikombinasikan dengan Flipped
Classroom dalam kegiatan pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
representasi matematis siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Peneliti
mengambil secara acak 2 kelas yang setara untuk dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Subyek penelitian adalah kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis
siswa kelas X SMK Santo Aloysius Ruteng yang berjumlah 59 orang. Pengambilan data dalam
penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, Kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis siswa yang menerapkan
RME yang dikombinasikan dengan flipped classroom lebih baik jika dibandingkan dengan siswa
yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran langsung. Hasil ini diperoleh
berdasarkan hasil analisis data dalam uji hipotesis dengan menggunakan uji t-Test: Two-Sample
Assuming Equal Variances dengan 0=0,05 berbantuan Ms. Excel, dimana telah ditemukan bahwa
nilai peluang (P(T<=t)) yang diperoleh baik untuk one-tail maupun two-tail kurang dari nilai a
yaitu 0,000<0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan RME yang dikombinasikan dengan flipped classroom dalam kegiatan
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis siswa. Selain
itu, penerapan pendekatan dan strategi pembelajaran ini juga dapat meningkatkan partisipasi aktif
siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan.

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Flipped Classroom, Kemampuan
Pemecahan Masalah, Kemampuan Representasi Matematis

Abstract

Problem solving ability and mathematical representation are two mathematical abilities that must
be possessed by students so that these students can easily make decisions, formulate concepts, and
develop their ideas to solve mathematical problems. However, not all students have adequate
problem solving and mathematical representation abilities. To improve students’ problem-solving
abilities and mathematical representations, this can be done in various ways, one of which is by
applying a learning model that can increase students' activeness and participation in solving
problems. The purpose of this study was to determine the effect of applying Realistic Mathematics
Education (RME) combined with Flipped Classroom in learning activities on students’ problem-
solving abilities and mathematical representations. The research design used is quasi-experimental.
The researcher randomly took 2 equal classes to serve as the control class and the experimental
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class. The research subjects were the problem-solving abilities and mathematical representations of
class X students of SMK Santo Aloysius Ruteng, totaling 59 people. Data collection in the study was
carried out using observation and test techniques. The results of the study show that the problem-
solving abilities and mathematical representation of students who apply RME combined with
flipped classrooms are better when compared to students who take part in learning activities with
direct learning methods. These results were obtained based on the results of data analysis in
hypothesis testing using the t-test: Two-Sample Assuming Equal Variances with a=0.05 assisted by
Ms. Excel, where it has been found that the probability value (P(T<=t)) obtained for both one-tail
and two-tail is less than the value a which is 0.000<0.05. Based on the results of this study, the
researchers concluded that there was an effect of implementing RME combined with flipped
classroom in learning activities on students' problem-solving abilities and mathematical
representations. In addition, the application of learning approaches and strategies can also
increase students' active participation so that learning activities can take place in a fun way.
Keywords: Realistic Mathematics Education (RME), Flipped Classroom, Problem Solving Ability,
Mathematical Representation Ability

Pendahuluan

Peran pendidikan dalam menciptakan manusia yang berkualitas, berintegritas dan
berintelektual tinggi di abad 21 ini sangatlah penting. Pendidikan juga menjadi semakin
penting untuk menjamin siswa dapat memiliki keterampilan belajar dan berinovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja dengan
baik, dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (life skills) (Mardhiyah
et al., 2021). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pendidikan seperti bahan ajar,
media pembelajaran, metodologi pembelajaran, fasilitas sekolah, administrasi pendidikan,
sarana dan prasarana, sumber daya manusia serta sumber daya lainnya yang dapat
mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif (Suarmawan et al., 2019). Salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil pendidikan di abad revolusi 4.0 ini yaitu kemajuan
teknologi (Suryadi et al., 2022).

Internet merupakan salah satu bagian dari kemajuan teknologi yang mendukung
perkembangan dunia pendidikan. Internet sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
masyarakat sekolah maupun masyarakat umum. Hampir setiap hari sebagian besar orang
akan menggunakan internet untuk menggunggah informasi ataupun hanya sekedar
menikmati hiburan (Machmiyah et al., 2017; Himpunan Psikologi Indonesia, 2016). Hal
ini terjadi karena melalui internet, semua orang dapat memperoleh kemudahan dalam
mendapatkan data, komonikasi, dan hiburan (Alwi et al., 2022). Dalam masyarakat sekolah,
adanya internet dapat memudahkan siswa maupun guru untuk mengunggah dan mencari
informasi seputar pembelajaran maupun informasi lainnya. Di era sekarangpun sebagian

besar sekolah sudah menggunakan laman berbasis e-learning untuk melaksanakan kegiatan
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pembelajaran yang mana dalam mengaksesnya membutuhkan internet yang memadai
(Aminoto & Pathoni, 2014; Audiva et al., 2022). Selain lam an berbasis e-learning,
platform lain yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah Whatsapp dan Youtube.
Dengan menggunakan Whatsapp, baik guru maupun siswa akan semakin mudah untuk
berkomunikasi dan berdiskusi. Youtube juga akan mempermudah guru untuk
menyampaikan materi-materi pelajaran yang dapat diakses oleh siswa kapanpun dan
dimanapun.

Dalam kegiatan pembelajaran di abad 21, terdapat 4 prinsip dasar yang perlu
diperhatikan (Nichols, 2019) vyaitu: (1) instruction should be student-centered; (2)
education should be collaborative; (3) learning should have context; dan (4) schools should
be integrated with society. Berdasarkan prinsip ini, jika seorang guru matematika
mengharapkan kegiatan pembelajaran matematika dapat dilaksanakan dengan baik maka
harus dapat memilih dan menerapkan metode, pendekatan dan atau strategi-strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mengacu pada 4 prinsip tersebut.
Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai dengan keempat prinsip
tersebut adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). RME didasarkan
pada gagasan Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika merupakan suatu aktivitas
manusia (Karaca & Ozkaya, 2017; Zakaria & Syamaun, 2017). Terdapat 6 prinsip dasar
PMR yang merupakan gagasan Freudenthal (Herzamzam, 2018) vyaitu: (1) Activity
Principle, merupakan prinsip aktivitas yang menyatakan bahwa matematika adalah
aktivitas manusia, yaitu matematika yang paling baik dipelajari dengan melakukannya; (2)
Reality Principle, merupakan prinsip realitas yang mana pembelajaran dimulai dari dunia
nyata dan akan kembali ke dunia nyata lagi; (3) Level Principle, merupakan prinsip
perjenjangan yang menyatakan bahwa pemahaman siswa dimulai dari beberapa jenjang,
mulai dari menemukan (to invent) penyeleseian masalah kontektstual secara informasi ke
skematis, ke pemerolehan insight terus ke penyeleseian secara formal maslah matematika;
(4) Interview Principle, merupakan prinsip jalinan yang menyatakan bahwa pembelajaran
matematika adalah pembelajaran yang mengaitkan matematika dengan bidang lain; (5)
Interaction principle, merupakan prinsip interaksi yang menyatakan bahwa belajar
matematika adalah aktivitas manusia yang juga dipandang sebagai aktivitas social; (6)
Guidance principle, merupakan prinsip bimbingan dan menyatakan bahwa dalam
menemukan kembali (re-invent) matematika, siswa masih membutuhkan bimbingan.

Pendapat ini juga didukung oleh pendapata Uyen et al., (2021) yang menyatakan bahwa
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terdapat beberapa prinsip dasar dalam penerapan RME yaitu operating principles, practical
principles, level principles, principles of interleaving, interaction principles, and guiding
principles. Pembelajaran yang menerapkan RME akan menjadikan fenomena didaktis
sebagai landasan dalam merancang proses pengajaran dimana siswa akan mendalami
matematika dengan mengungkapkan hubungan antara suatu konsep dengan konsep,
metode, dan pengetahuan lainnya. Selain itu, pembelajaran yang menerapkan RME akan
mencerminkan proses pengajaran dengan rekonstruksi terbimbing dimana pengajar akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengeksplorasi sendiri konsep
matematis dan melakukan secara matematis dari masalah dunia nyata. Oleh karena itu,
dalam RME selalu menekankan prinsip bahwa matematika merupakan aktivitas manusia.
Semua kegiatan pemecahan masalah

Selain pendekatan pembelajaran, seorang guru juga dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam belajar.
Salah satu strategi yang mungkin diterapkan sesuai dengan prinsip dasar dalam kegiatan
pembelajaran menurut Nicholas di atas adalah Flipped Classroom. Flipped Classroom
adalah salah satu strategi pembelajaran pendidikan yang inovatif, berfokus pada
pengajaran yang berpusat pada siswa dengan membalik sistem pembelajaran kelas
tradisional yang selama ini dilakukan oleh pengajar/pendidik (Ningsi et al., 2022). Menurut
Yulietri et al., (2015), flipped classroom adalah strategi pembelajaran dimana proses
belajar mengajar dilaksanakan tidak seperti pada umumnya, yaitu dalam proses belajarnya
peserta didik mempelajari materi pelajaran secara mandiri di rumah sebelum kelas dimulai
dan kegiatan belajar mengajar di kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang
materi atau masalah yang belum dipahami. Selain itu, Johnson (Ogden, 2015) mengatakan
bahwa flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang meminimalkan pengajaran
langsung dari pendidik, tetapi memaksimalkan pengajaran tidak langsung dengan
dukungan materi yang dapat diakses secara daring oleh peserta didik. Menurut Arnold-
Garza (2014), penerapan strategi pembelajaran flipped classroom dalam Kkegiatan
pembelajaran memiliki keunggulan tersendiri seperti penggunaan waktu dalam kelas yang
efisien, kesempatan belajar yang lebih aktif bagi siswa, peningkatan interaksi satu lawan
satu antara peserta didik dan pendidik, tanggung jawab siswa untuk belajar dan mengatasi
berbagai gaya belajar. Masing-masing keunggulan ini memiliki implikasi untuk
pembelajaran peserta didik. Kuat atau lemahnya keunggulan yang nampak tergantung pada

implementasi spesifik dari strategi pembelajaran ini dalam kegiatan pembelajaran. Flipped

155



MATHEMA JOURNAL E- ISSN 2686-5823
Volume 6 (1), 2024

classroom dapat dikaitkan dengan keterampilan abad 21 dimana dalam hal ini
pembelajaran perlu berpusat pada peserta didik dan perlu berkolaborasi dengan orang lain
baik dengan guru maupun teman.

Penerapan pendekatan, strategi, model ataupun metode tertentu dalam kegiatan
pembelajaran secara umum dan pembelajaran matematika secara khusus, tentunya
memiliki tujuan tersendiri. Salah satu tujuan utamanya adalah siswa berhasil dalam bidang
akademik (Kusumawati & Irwanto, 2016). Keberhasilan inipun merupakan salah satu
tujuan penting yang wajib dilalui oleh siswa/i SMK Aloysius. Mereka harus berhasil dalam
bidang akademik agar mereka dapat dipakai dalam masyarakat. Namun, tidak menutup
kemungkinan bahwa siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi tertentu
dalam kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti (Dwidarti et al., 2019).

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru pelajaran matematika
di SMK Aloysius, peneliti menemukan informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah-masalah matematis dan sulit untuk merepresentasikan sebuah
masalah yang diberikan ke dalam ilustrasi dan konsep-konsep yang sesuai. Padahal, kedua
kemampuan ini merupakan dua dari lima kemampuan yang penting dimiliki siswa yaitu (1)
belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); (2) belajar untuk bernalar
(mathematical reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem
solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection); (5) belajar untuk
merepresentasikan ide-ide (mathematical representation) (Salma & Sumartini, 2022). Jika
siswa tidak menguasai kemampuan-kemampuan ini dengan baik, maka tentunya berakibat
kurang maksimalnya hasil dalam bidang akademik yang mereka peroleh khususnya dalam
pelajaran matematika. Untuk memperbaiki masalah ini, peneliti mencoba untuk
menerapkan RME dan Flipped Classroom dalam pembelajaran matematika. Dalam
memaksimalkan penerapan pendekatan dan strategi pembelajaran ini, peneliti
menggunakan alat bantu seperti media pembelajaran berbasis elektronik yaitu YouTube
dan Whatsapp dalam memberikan materi.

Penerapan RME dalam kegiatan pembelajaran matematika telah banyak dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ariati & Juandi (2022)
yang menemukan hasil bahwa penerapan RME dalam kegiatan pembelajaran matematika
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi kemampuan
pemecahan masalah, kritis, kreatif, dan penalaran matematis. Selain itu, berdasarkan studi

metaanalisis tentang penerapan RME dalam pembelajaran matematis yang dilakukan oleh
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Tamur et al., (2020), ditemukan bahwa penerapan RME dalam pembelajaran matematika
sangat efektif dalam meingkatkan kemampuan matematis siswa. Selain penerapan RME,
penerapan Flipped Classroom dalam pembelajaran juga telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sya’Roni et al., (2020) yang
menemukan hasil bahwa penerapan Flipped Classroom dalam kegiatan pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang penerapan RME kombinasi
Flipped Classroom ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan representasi
matematis siswa. Oleh karena itu, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk
melihat kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis siswa yang
mengalami pembelajaran RME kombinasi Flipped Classroom dan dibandingkan dengan

siswa yang mengalami pembelajaran langsung.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain kuasi
eksperimen. Penelitian ini dilakukan atas ijin dari pihak sekolah karena hasil penelitian
dapat berguna bagi perkembangan dan perubahan kegiatan pembelajaran di sekolah.
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023, dengan populasi
penelitian merupakan siswa kelas X1 TKR SMK Aloysius Ruteng yang berjumlah 11 kelas.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua kelompok yang setara untuk dijadikan kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, peneliti menerapkan pembelajaran
RME kombinasi Flipped Classroom, sedangkan pada kelas kontrol peneliti menerapkan
pembelajaran langsung. Sampel penelitian di ambil dari dua kelas yang setara yaitu kelas
XI TKR C yang berjumlah 30 siswa dan XI TKR D yang beranggotakan 29 siswa. Total
sampel penelitian adalah 59 orang dengan masing-masing 30 kelas kontrol dan 29 kelas
eksperimen.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian adalah
instrumen tes berbentuk uraian berjumlah 3 nomor yang memuat indikator kemampuan
pemecahan masalah dan representasi matematis yang dikerjakan dalam waktu 1 jam.
Rubrik penilaian tes kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis siswa
disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah dan representasi matematis
(Duwila et al., 2019; Ratnawati & Devi, 2017; Ulya et al., 2019; Widana, 2021) dan dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Rubrik Penilaian tes kemamuan pemecahan masalah dan representasi matematis.

No.

Aspek Reaksi Terhadap Masalah/Soal

Skor

Memahami Masalah

Siswa tidak dapat merepresentasikan soal kedalam konsep-
konsep matematika dengan menuliskan apa yang diketahui

atau apa yang ditanyakan dalam soal.

Siswa dapat merepresentasikan soal kedalam konsep-konsep
matematika dengan menuliskan apa yang diketahui atau

ditanyakan dalam soal dengan benar.

Siswa dapat merepresentasikan soal kedalam konsep-konsep
matematika dengan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap dan benar berdasarkan

pertanyaan

Merencanakan

Penyelesaian

Siswa tidak dapat mengkomunikasikan hal-hal yang
diketahui dalam soal dan menggunakannya untuk menuliskan

rencana penyelesaian masalah pada soal.

Siswa dapat mengkomunikasikan hal-hal yang diketahui
dalam soal dan membuat rencana yang benar tetapi tidak

lengkap.

Siswa dapat mengkomunikasikan hal-hal yang diketahui
dalam soal dan membuat rencana yang benar sesuai prosedur

dan mengarahkan ke penyelesaian yang benar.

Melaksanakan
Rencana

Penyelesaian

Siswa tidak dapat menggunakan ide-ide, situasi atau simbol

matematika dan menyelesaikan soal yang telah disiapkan.

Siswa dapat menggunakan ide-ide, situasi atau simbol

matematika dan menyelesaikan soal namun tidak tepat

Siswa dapat menggunakan ide-ide, situasi atau simbol
matematika dan melaksanakan prosedur penyelesaian yang

benar tetapi salah perhitungan.

Siswa dapat menggunakan ide-ide, situasi atau simbol
matematika dan menyelesaikan soal dengan benar dan

menggunakan prosedur yang benar.

Membuat

Kesimpulan

Siswa tidak menulis kesimpulan atau tidak menjawab apa

yang ditanyakan dari masalah

Siswa menulis kesimpulan atau menjawab apa yang

ditanyakan dengan tepat

158



MATHEMA JOURNAL E- ISSN 2686-5823
Volume 6 (1), 2024

Selanjutnya peneliti menganalisis hasil pekerjaan siswa untuk melihat kemampuan
pemecahan dan representasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, teknik analisis data

yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah dan
representasi matematis siswa setelah mengalami pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan RME yang dikombinasikan dengan Flipped Classroom. Dalam penelitian ini,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 6 kali dengan rincian 5 Kali
pertemuan dengan menerapkan pendekatan RME kombinasi Flipped Classroom dan 1 Kkali
pertemuan untuk menyelesaikan soal posttest. Soal-soal yang digunakan dalam posttest ini
adalah soal-soal yang sudah di validasi dan diuji secara logis serta memenuhi Kriteria-
kriteria tertentu (validitas empiris, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal).
Hasil uji ini diperolenh dengan memberikan soal tersebut pada kelas yang bukan kelas
penelitian dan sudah mempelajari materi yang diujikan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang telah dikumpulkan dalam penelitian,
diperoleh informasi bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji normalitas

dan homogenitas data dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Normalitas dan Homogenitas Data.

Nilai
Kelas
DMax DTabeI I:Hitung I:Tabel
Eksperimen 0,2471 1,3936 1,861
0,2417
Kontrol 0,2148
Keterangan Berdistribusi Normal Homogen

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai

Dwmax untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih besar dibadingkan dengan
Draber, S€hingga dapat dikatakan data pada kedua kelas berdistribusi normal. Selain itu, nilai
Friung<Franel Yang berarti kedua kelas berasal dari varians yang homogen.

Setelah data diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh penerapan RME yang dikombinasikan
dengan Flipped classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah dan representasi

matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t-Test: Two-
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Sample Assuming Equal Variances dengan o = 0,05, diperoleh hasil seperti yang

ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Hasil Uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances.

Statistik Kontrol Eksperimen
Mean 59,3056 80,1724
Variance 204,3622 284,7906
Observations 30 29
Pooled Variance 243,8709
Hypothesized Mean Difference 0
df 57
t Stat -5,1311
P(T<=t) one-tail 0,0000
t Critical one-tail 1,6720
P(T<=t) two-tail 0,0000
t Critical two-tail 2,0025

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan
masalah dan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol. Selain itu, nilai peluang (P(T<=t)) yang diperoleh baik untuk one-tail
maupun two-tail kurang dari nilai a yaitu 0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H;
diterima dan Hp ditolak. Artinya, kemampuan pemecahan masalah dan representasi
matematis siswa yang dalam pembelajarannya menerapkan RME yang dikombinasikan
dengan Flipped classroom lebih tinggi/lebih baik jika dibandingkan dengan kelas yang
menerapkan metode pembelajaran langsung.

Berdasarkan uji hipotesis data penelitian, diperoleh hasil bahwa kemampuan
pemecahan masalah dan representasi matematis siswa yang dalam pembelajarannya
menerapkan RME yang dikombinasikan dengan Flipped classroom lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas yang menerapkan metode pembelajaran langsung. Selain itu,
dapat dilihat juga pada perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Dimana, diperoleh bahwa nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 59,3056 lebih kecil jika
dibandingkan dengan kelas eksperimen vyaitu sebesar 80,1724. Hasil ini sejalan dengan
teori yang mengatakan bahwa penerapan RME dalam kegiatan pembelajaran dapat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan representasi
matematis siswa. Dikatakan demikian, karena dalam penerapannya RME menerapkan

beberapa prinsip yaitu pembelajaran berbasis aktivitas, berbasis realitas, penyelesaian
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masalah secara bertahap, keterhubungan, menunjukkan kaitan antara konsep matematika
satu dengan yang lainnya, tidak, dan interaksi sosial antara guru dan siswa, sehingga
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan aktif dan menarik (Widana, 2021). Selain
itu, mengkombinasikan flipped classroom dengan RME dapat membantu guru dan siswa
untuk memaksimalkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam kelas dengan cara
terlebih dahulu mempelajari materi yang didiskusikan dalam kelas di luar waktu pelajaran
tatap muka.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Duwila et
al., 2019; Widana, 2021; Yusuf et al., 2019) yang menemukan hasil bahwa penerapan
RME dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan representasi matematis siswa, serta dapat meningkatkan pasrtisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Selain RME, penerapan flipped classroom dalam kegiatan
pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan representasi
matematis. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Rinawati & Setiawati (2023) yang
menemukan bahwa penerapan flipped classroom dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan penelitian yang dilakukan oleh Ulya et al., (2019)
yang menemukan bahwa penerapan flipped classroom dengan pendekatan matematika
realistik indonesia dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa yang

ditinjau dari self-efficacy.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan RME yang dikombinasikan dengan flipped classroom
dalam kegiatan pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah dan representasi
matematis siswa. Selain itu, penerapan RME yang dikombinasikan dengan flipped
classroom dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.
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